PERFORMA: Jurnal Manajemen dan Start-Up Bisnis
Volume 7, Nomor 6, Desember 2022

PENGARUH CUSTOMER EXPERIENCE DIMODERASI DENGAN
BRAND IMAGE PADA REPURCHASE INTENTION DI INSTRUMEN
APLIKASI BIBIT

Hubertus Farrell Aditya' dan Febe Yuanita Ratna Indudewi®

International Business Management, Fakultas Manajemen dan Bisnis, Universitas Ciputra Surabaya
E-mail: hubertusfarrell@gmail.com® & febe.yuanita@ciputra.ac.id?

Abstract: Bibit.id is the most popular investment platform among Indonesians, and it is well-
known for its positive brand image and customer service. On the Bibit.id application, this
study aims to investigate the impact of customer experience on repurchase intention, which is
moderated by brand image. This research uses a quantitative approach. This study's data was
analyzed with SEM-PLS, producing evidence that customer experience and brand image
influence repurchase intention. Furthermore, brand image-mediated customer experience has
no effect on repurchase intention.
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Abstrak: Bibit.id merupakan platform investasi paling populer yang digunakan oleh
masyarakat Indonesia yang terkenal akan brand image dan customer experience yang baik.
Penelitian ini bertujuan untuk meneliti pengaruh customer experience kepada repurchase
intention yang dimoderasi oleh brand image pada aplikasi Bibit.id. Teknik yang digunakan
adalah pendekatan kuantitatif. Data penelitian ini dianalisis menggunakan SEM-PLS yang
menghasilkan bukti bahwa customer experience dan brand image mempengaruhi repurchase
intention. Selain itu, customer experience yang dimoderasi oleh brand image tidak
mempengaruhi repurchase intention.

Kata kunci: Bibit.id, brand image, customer experience, repurchase intention

PENDAHULUAN

Dalam beberapa tahun terakhir, jumlah investor reksa dana di Indonesia mengalami peningkatan
yang signifikan. Pada tahun 2020, jumlah investor reksa dana di Indonesia berada di angka 3,17 juta orang
(Bareksa, 2020). Angka ini menunjukkan adanya kenaikan sebesar 78,9% dibandingkan dengan tahun
sebelumnya dimana berada di angka 1,77 juta. Pada Febuari 2021, angka ini mengalami kenaikan sebesar
20,5% dibandingkan dengan tahun sebelumnya dimana total terdapat sebanyak 3,82 juta investor.

Selain reksa dana jumlah investor di pasar modal juga mengalami kenaikan yang signifikan. Pada
tahun 2020, jumlah investor di pasar modal mengalami kenaikan sebesar 56,31% dibandingkan tahun
sebelumnya dimana terdapat total sebanyak 3,88 juta orang. Pada Febuari 2021, angka ini kembali mengalami
peningkatan menjadi total sebanyak 4,5 juta orang (KSEI, 2021).

Pada Desember 2021, jumlah investor pada pasar modal telah mencapai 7,3 juta single investor
identification (SID) yang telah mengalami kenaikan sebesar 89,58% dimana angka ini merupakan gabungan
dari investasi reksa dana, saham, obligasi, dan surat berharga negara. Adanya peningkatan jumlah investor ini
disebabkan oleh dukungan teknologi informasi dan adanya data bahwa lebih dari 60% investor telah memiliki
rekening di perusahaan teknologi finansial (Uriep, 2021). Adanya peningkatan trend investasi di Indonesia
menunjukkan adanya peningkatan minat masyarakat kepada investasi di pasar modal. Berkaitan dengan hal
ini, usia terbanyak investor merupakan individu yang berusia dibawah 30 tahun dengan persentase sebesar
57,02%.
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Berdasarkan Gambar 2, Bibit.id merupakan salah satu perusahaan fintech platform investasi di
Indonesia yang paling populer dan paling banyak digunakan oleh masyarakat. Dibawah lisensi OJK, Bibit.id
menawarkan produk investasi berupa reksa dana pasar uang, obligasi, dan saham. Tak hanya itu saja, Bibit.id
juga memiliki fitur berupa robot otomatis yang dapat meninjau investasi berdasarkan profil risiko investor.
Fitur tersebut dinilai berguna untuk memberikan rekomendasi alokasi investasi yang telah disesuaikan dengan
profil risiko investor. Adanya beberapa pilihan melalui produk dan fitur yang ditawarkan oleh Bibit.id
bertujuan untuk dapat memudahkan investasi bagi pemula di pasar modal.

Bibit.id memiliki brand image sebagai platform investasi yang menawarkan kemudahan dalam
melakukan investasi yang aman. Customer experience yang ditawarkan oleh Bibit.id meliputi performa
layanan dan aspek yang berkaitan dengan sistem, proses penyampaian, dan keuntungan yang didapat oleh
konsumen dimana hal ini menjadi basis fundamental bagi marketing management. Bibit.id sendiri telah
diunduh sebanyak 5 juta kali melalui Google Playstore dan telah menerima lebih dari 100 ribu ulasan dengan
rating sebesar 4,6 dari 5. Selain itu, peneliti juga melakukan pra-survey melalui wawancara dengan 5
narasumber dimana mendapatkan hasil bahwa persepsi responden tentang Bibit.id dianggap sebagai platform
investasi yang mudah digunakan karena memiliki interface yang mudah dipahami dan adanya fitur bot yang
mempermudah pemahaman investasi. Dalam konteks ini, customer experience memiliki pengaruh kepada
repurchase intention untuk dapat melakukan pembelian ulang berdasarkan pengalaman yang dimiliki.
Berdasarkan hal tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh customer experience
kepada Repurchase Intention yang dimoderasi oleh Brand Image pada platform investasi Bibit.id.

KAJIAN PUSTAKA

Landasan Teori

1. Customer Experience

Customer Experience merupakan konstruk psikologis yang melihat respon subjektif konsumen dari
sebuah interaksi antara konsumen dan perusahaan, citra merek, dan jasa atau produk yang ditawarkan (Barbu
et al, 2020). Customer experience adalah total dari semua pengalaman yang dialami oleh konsumen dalam
berhubungan dengan penyedia sebuah produk atau jasa. Pengalaman yang dimaksud meliputi ketika
konsumen mendapat sebuah sensasi atau sebuah pengetahuan baru yang berasal dari beberapa interaksi
dengan beberapa elemen yang dibuat oleh penyedia jasa atau produk (Annisa et al, 2019).

2. Brand Image

Brand image merupakan sebuah gambaran atau citra yang muncul di pikiran konsumen ketika
memikirkan tentang sebuah brand (Sanjaya et al, 2020). Brand image yang baik akan selalu membawa
pengaruh uang positif terhadap perusahaan dimana brand image yang kuat akan membantu konsumen
membedakan suatu brand dengan lainnya (Mai & Cuong, 2021). Selain itu, brand image juga bagian dari
kepuasan pelanggan yang membantu konsumen untuk mengenali dan mengevaluasi produk yang akan dibeli
(Nainggolan & Hidayat, 2020).

3. Repurchase Intention

Repurchase intention merupakan keinginan untuk berganti, meningkatkan, atau membeli produk baru
yang ditawarkan oleh suatu perusahaan (Herjanto & Amin, 2020). Repurchase intention dapat didefinisikan
sebagai keputusan individual yang dilakukan oleh konsumen setelah melakukan penilaian dari transaksi
sebelumnya dan adanya niatan untuk melakukan pembelian yang sama dua kali atau lebih berdasarkan situasi
dan Kkonsiderasi yang muncul (Febriani & Ardani, 2021). Repurchase intention terdiri dari 2 aspek yang
meliputi keinginan untuk melakukan pembelian ulang dan keinginan untuk merekomendasikan kepada
individu lain (Phuong & Trang, 2018).

Penelitian Terdahulu

Ni Made Ayu Intan Febriani dan | G A Ketut Sri Ardani pada tahun 2021 mengadakan penelitian
mengenai pengaruh pengalaman konsumen, kemudahan menggunakan, dan kepercayaan pada niat membeli
ulang dengan studi kasus pada Tokopedia di masyarakat Denpasar. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa
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pengalaman konsumen memiliki pengaruh yang signifikan dan positif dalam niatan membeli ulang dimana hal
ini berarti semakin baik pengalaman konsumen maka semakin tinggi niatan konsumen untuk melakukan
pembelian ulang. Dalam penelitian ini, relevansi dengan penelitian yang dilakukan adalah adanya kesamaan
variabel yang diteliti yaitu variabel x pengalaman konsumen dan variabel Y niat membeli ulang. Selain itu
metode pengumpulan data juga serupa, menggunakan kuesioner.

“Relationship Between Brand Image and Store Image as Drivers of Repurchase Intention in Apparel
Stores” adalah judul penelitian yang ditulis oleh Bhakuni et al. (2021) yang membahas tentang hubungan
antara brand image dan niatan pembelian ulang. Dari pengolahan data yang dilakukan ditemukan bahwa
brand image memiliki pengaruh kepada niatan pembelian ulang dimana brand image yang positif
menunjukkan bahwa brand tersebut dapat diandalkan dan dapat dipercaya. Relevansi penelitian ini dengan
penelitian yang dilakukan adalah persamaan variabel X yaitu Brand image dan variabel Y yaitu Repurchase
Intention. Persamaan lainnya yaitu penggunaan survey dan skala likert untuk mengumpulkan data.

“Impact of Online Reviews on Hotel Booking Intention : The Moderating Role of Brand Image, Star
Category, and Price” adalah judul penelitian yang ditulis oleh El-Said (2020). Jurnal penelitian ini meneliti
tentang pengaruh adanya review online kepada niatan untuk melakukan reservasi pada hotel yang dimoderasi
oleh brand image, kategori bintang, dan harga hotel. Dari penelitian ini ditemukan bahwa online review
memiliki pengaruh kepada niatan reservasi dan brand image memiliki sifat moderasi pada hubungan tersebut.
Pada penelitian ini ada persamaan dengan penelitian yang dilakukan berupa metode pengumpulan data berupa
kuesioner dan skala likert serta adanya brand image sebagai variabel moderasi.

Hubungan Antar Variabel dan Hipotesis

Hubungan Customer Experience dengan Repurchase Intention dimoderasi dengan Brand Image.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh El-Said (2020) pengaruh review online kepada reservasi hotel
dengan brand image sebagai moderator menunjukkan adanya hubungan signifikan dari review online kepada
keputusan untuk reservasi hotel dan hubungan tersebut dimoderasi oleh brand image, harga dan kategori
bintang hotel. Menurut Narteh & Braimah (2019), brand image juga memiliki sifat moderasi kepada reputasi
perusahaan dan pemilihan bank dimana brand image memperkuat hubungan positif antara reputasi perusahaan
dan pemilihan bank. Menurut Sawaftah et al,.(2020), Brand image memiliki pengaruh dimana brand image
mengurangi resiko yang dihadapi oleh konsumen karena brand tersebut lebih dikenal oleh konsumen. Di
penelitian tersebut, ditemukan bahwa marketing memiliki hubungan dengan niatan membeli baik ada maupun
tidak ada brand image, namun brand image memiliki pengaruh positif dalam memperkuat pengaruh viral
marketing ke niatan membeli.

H1 : Customer Experience berpengaruh signifikan dan positif kepada repurchase intention dengan
dimoderasi oleh brand image pada aplikasi bibit.id

Hubungan Customer Experience dengan Repurchase Intention

Menurut Febriani & Ardani, (2020) keinginan untuk melakukan pembelian dipengaruhi oleh faktor-
faktor yang berasal dari konsumen itu sendiri. Apabila konsumen memiliki pengalaman yang memberikan
sebuah perasaan puas, dan kepuasan ini akan memicu adanya keinginan untuk melakukan pembelian ulang
dan mengurangi keinginan untuk melakukan pembelian di brand lain ( Hasman et al,. 2019). Menurut Phuong
& Trang(2018) perusahaan perlu memperhatikan pengalaman dan kepuasan pelanggan untuk memastikan
terjadinya pembelian ulang. Pengalaman konsumen adalah faktor penting dimana pengalaman yang baik akan
menimbulkan sikap yang baik dan akan memicu adanya pembelian ulang (Anshu et al,. 2022).
H2 : Customer experience berpengaruh signifikan dan positif kepada repurchase intention di aplikasi
Bibit.id

Hubungan Brand Image dengan Repurchase Intention

Huang Et al. (2018) menyatakan bahwa brand image mampu merefleksikan gaya dan status seseorang
dan memiliki dampak yang kuat kepada repurchase intention. Bhakuni et al. (2021) di penelitiannya juga
menemukan adanya hubungan langsung antara brand image dan repurchase intention dimana brand image
juga dapat digunakan untuk menarik konsumen. Brand image yang kuat dan positif mampu memberikan
pengaruh positif yang signifikan kepada niat membeli ulang, dan sebaliknya brand image yang lemah akan
memberi pengaruh yang negatif kepada niat membeli ulang (Ketut, 2018).
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H3 : Brand Image berpengaruh signifikan dan positif kepada repurchase intention di aplikasi bibit.id

Kerangka Konseptual

Berdasarkan pendahuluan dan landasan teori yang dikemukakan sebelumnya, maka dibentuk kerangka
konseptual dari penelitian ini sebagai berikut:

Gambar 1. Kerangka Konseptual

BRAND IMAGE

w
H1

H2

CUSTOMER REPURCHASE

INTENTION

EXPERIENCE

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah jenis pendekatan kuantitatif yang menggunakan data dalam bentuk angka dan
dianalisa menggunakan suatu metode untuk mengevaluasi sebuah hipotesis (Kang & Evans, 2020). Data pada
penelitian berupa data primer dan didapatkan melalui pembagian survey untuk membuktikan hipotesis yang
telah ditetapkan.

Variabel dan Definisi Operasional

Pada penelitian ini terdapat variabel independen yang diwakilkan melalui customer experience, variabel
dependen yang diwakilkan melalui repurchase intention, dan variabel moderasi yang diwakilkan oleh brand
image.

1. Customer experience terdiri dari respon kognitif, emosional, dan sosial yang terdiri atas 6 indikator
yang meliputi ease of use, perceived value, customer support, assurance, speed, perceived firm
innovativeness (Barbu et al, 2020).

2. Repurchase intention terdiri atas 3 indikator yang meliputi minat transaksi, minat eksplor, dan minat
mereferensikan (Febriani & Ardani, 2021).

3. Brand image dapat membantu konsumen untuk mengenali dan mengevaluasi produk yang akan dibeli
dan terdiri atas 3 indikator yang meliputi kekuatan brand, keunikan brand, dan kecenderungan
konsumen memilih brand (Nainggolan & Hidayat, 2020).

Metode Analisis Data

Data pada penelitian didapatkan dengan penyebaran kuesioner melalui google form dan diukur dengan
skala likert 4 poin. Selanjutnya, hasil data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode SEM-PLS.

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Analisis Data

A. Karakteristik Responden

Dari pengumpulan data yang dilakukan, diperoleh total responden sebanyak 80 orang yang dimana
sebanyak 90% responden telah mendengar tentang Bibit.id dan sebanyak 77,5% responden pernah
menggunakan aplikasi Bibit.id dengan total 61 orang.
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B. Pengujian Outer Model

Pengujian outer model digunakan sebagai model pengukuran dan analisa untuk mengukur validitas dan
reliabilitas pada indikator yang digunakan (Purwanto, 2021). Pada penelitian ini terdiri dari konstruk yang
diukur melalui 3 indikator reflektif meliputi Customer Experience (CE), Brand Image (BI) dan Repurchase
Intention (RI)

1. Uji Validitas Konvergen

Pada uji validitas konvergen, dilakukan uji untuk mengukur kekuatan korelasi antar konstruk dan variabel
melalui loading factor. Nilai loading factor yang ideal berada diatas nilai 0.7. Berdasarkan hasil analisis,
terdapat beberapa indikator yang tereliminasi karena memiliki nilai dibawah 0.7.

2. Uji Validitas Diskriminan

Uji validitas dilakukan melalui cross loading dengan membandingkan nilai average variance extracted
(AVE). Berdasarkan uji yang dilakukan, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability pada
semua indikator yang berada diatas nilai 0.7 maka data yang digunakan dinyatakan reliabel.

C. Pengujian Inner Model

1. Uji Path Coefficients

Berdasarkan uji yang dilakukan, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa Brand Image memiliki
hubungan positif kepada Repurchase Intention. Customer Experience juga memiliki hubungan positif kepada
Repurchase Intention. Efek moderasi pada Brand Image memiliki hubungan yang negative kepada
Repurchase Intention.

2. Uji R-Square

Uji R-Square dilakukan untuk melihat tingkat variasi variabel independen pada variabel dependen.
Indikator nilai terbagi menjadi 3 tingkat yaitu:

1. Kuat (0,34 -0,67)

2. Sedang (0,20 - 0,33)

3. Lemah (0-0,19)

Berdasarkan uji yang dilakukan, hasil pengujian terdapat bahwa nilai R-Square memiliki angka sebesar
0,583 yang menunjukkan tingkat variasi yang kuat kepada variabel dependen.

D. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan melalui 2 syarat untuk membuktikan bahwa hipotesis yang diajukan benar.
Syarat pertama adalah nilai coefficient path yang ditunjukkan oleh T-statistic harus memiliki nilai diatas 1,96
dan nilai p-value yang tidak melebihi nilai 0,05 (Pratama et al, 2022).

Berdasarkan uji yang dilakukan, diperoleh hasil untuk hipotesis pertama dimana nilai T-statistic sebesar
1,920 dan nilai p-value sebesar 0,0055 yang disimpulkan adanya hubungan antar variabel bersifat korelasi
negatif. Pada hipotesis kedua diperoleh hasil nilai T-statistic sebesar 5,010 dan nilai p-value sebesar 0,000
yang disimpulkan adanya pengaruh signifikan yang positif. Pada hipotesis ketiga diperoleh hasil dimana nilai
T-statistic sebesar 4,270 dan nilai p-value sebesar 0,000 yang disimpulkan adanya pengaruh signifikan dan
positif.

Pembahasan

1. Customer Experience kepada Repurchase Intention dengan Brand Image sebagai moderasi pada
aplikasi Bibit.id
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil dimana tidak ada pengaruh Customer Experience kepada
Repurchase Intention yang dimoderasi dengan Brand Image. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Negarawan (2018) dimana melalui analisis regresi moderasi membuktikan Brand Image
memiliki pengaruh negatif dan tidak signifikan.

2. Customer Experience kepada Repurchase Intention pada aplikasi Bibit.id
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil dimana ada pengaruh Customer Experience kepada
Repurchase Intention. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Otivia &
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Sukaatmadia (2020) dimana pengalaman konsumen yang baik akan memberikan pengaruh yang positif
kepada niat pembelian ulang. Penelitian yang dilakukan oleh Annisa et al (2019) juga membuktikan bahwa
customer experience dan user experience memiliki pengaruh kepada niat pembelian ulang. Selain itu, pada
penelitian Anshu et al (2022) mengemukakan bahwa pengalaman konsumen memiliki pengaruh signifikan
dan positif kepada Repurchase Intention yang dimana pengalaman membeli secara online dianggap lebih
mudah daripada melakukan pembelian secara offline.

3. Brand Image kepada Repurchase Intention pada aplikasi Bibit.id

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil dimana ada pengaruh Brand Image kepada Repurchase
Intention. Pada penelitian ini dikemukakan bahwa brand image yang positif menunjukkan bahwa brand yang
dipilih oleh pelanggan dapat diandalkan dan dapat dipercaya. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Arif (2019) yang menyatakan bahwa Brand Image memiliki pengaruh yang signifikan
kepada Repurchase Intention.

Implikasi Penelitian

Customer experience berpengaruh signifikan dan positif kepada repurchase intention di aplikasi Bibit.id

Implikasi yang dapat diterapkan oleh bibit.id adalah dengan melakukan pengembangan pada kuesioner
pada awal penggunaan Bibit.id untuk dapat lebih memahami profil investor dan memberikan opsi investasi
yang lebih sesuai kepada calon investor. Strategi lainnya yaitu bibit dapat menerapkan creativity & Innovation
dengan cara menambahkan fitur kolom berita mengenai produk investasi yang terkait agar calon investor
dapat melihat dan menganalisa kejadian-kejadian yang memiliki kemungkinan untuk mempengaruhi
perubahan harga saham. Penerapan creativity & Innovation lainnya adalah penambahan fitur forum analisa
teknikal dan fundamental dari sesama pengguna Bibit. Hal ini telah diterapkan di aplikasi investasi GoTrade
dan Tradingview dan dapat membantu investor memilih saham yang tepat.

Brand Image berpengaruh signifikan dan positif kepada repurchase intention di aplikasi bibit.id

Implikasi pertama adalah menerapkan Opportunity & Creation dengan melakukan penambahan produk
investasi yang ditawarkan. Saat ini, jumlah produk yang ditawarkan oleh Bibit.id lebih sedikit jika
dibandingkan dengan kompetitornya. Penambahan jumlah produk dapat meningkatkan niat calon investor
untuk menggunakan Bibit. Langkah lain yang dapat diambil yaitu Opportunity & Creation dengan,
memaksimalkan digital marketing dan memasarkan apa yang ditawarkan oleh Bibit.id. Dengan menggunakan
digital marketing dengan konten yang menarik brand image Bibit.id akan lebih kuat dan menjadi lebih mudah
dikenang oleh masyarakat.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka diambil kesimpulan yakni:
1. Customer Experience dimoderasi oleh Brand Image memiliki pengaruh yang tidak signifikan dan
negatif kepada Repurchase Intention.
2. Customer Experience memiliki pengaruh positif yang signifikan kepada Repurchase Intention.
3. Brand Image memiliki pengaruh positif yang signifikan kepada Repurchase Intention.

Saran dan Keterbatasan

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan dari penelitian ini, maka diambil
beberapa saran yakni:

1. Bagi PT. Bibit Tumbuh Bersama (Bibit.id)

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa hal yang dapat digunakan oleh Bibit.id
sebagai acuan untuk pembenahan dan perbaikan di masa depan. Hal pertama yaitu, memaksimalkan
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marketing yang dilakukan untuk terus menguatkan Brand Image bibit.id agar mampu menjadi pilihan utama
masyarakat Indonesia dalam melakukan investasi di pasar uang. Kedua, Bibit.id perlu melakukan perbaikan
dan pengembangan kuesioner bagi calon investor agar lebih mampu memahami preferensi investasi yang
diinginkan dan dapat merekomendasikan produk investasi yang lebih sesuai. Ketiga bibit.id perlu
menambahkan fitur-fitur baru seperti forum analisis saham dan kolom berita mengenai saham agar bibit.id
dapat unggul dari kompetitor lainnya.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyarankan agar peneliti selanjutnya dapat memperbesar
sampel agar data responden dapat memberi hasil yang lebih akurat. Selain itu, peneliti juga menyarankan agar
dapat mengembangkan penelitian ini menggunakan objek yang berbeda.
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Gambar 2. Jumlah Investor Reksadana di Indonesia
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Gambar 4. Kerangka Konseptual
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Gambar 5. Validitas Konvergen
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas Diskriminan

, . Average
Cronbach’s rho_A Cortlpc!s.lte Variance
Alpha Reliability Extracted
BI 0,723 0,727 0,844 0,645
CE 0,737 0,737 0,884 0,792
Moderating
Effoct 1000 1000 1000 1000
RI 0,706 0,712 0,835 0,628
Tabel 2. Hasil Uji Path Coefficients
RI
BI 0,386
CE 0,47
Moderating
0,178
Effect
RI
Tabel 3. Hasil Uji R-Square
R Square | R Square Adjusted
RI 0,583 0,561
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Hasil 4. Hasil Uji Hipotesis

Original | Sample Mean Standard T Statistic | P Value
Sample Deviation
BI->RI 0.386 0.397 0.090 4.270 0.000
CE ->RI 0470 0.473 0.094 5.010 0.000
Moderating -0.178 -0.181 0.093 1.920 0.055
Effect
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